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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian subjektif dengan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara keseluruhan, serta dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan menggunakan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong, 

2005). Penelitian ini mencoba untuk mengumpulkan data di suatu sekolah dengan 

latar kontribsui kurikulum Yayasan sebagai objek penelitian dan relevansi terhadap 

pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai subjek 

penelitian dengan cara menggunakan metode ilmiah. Tidak hanya itu saja, 

penelitiannya juga dilakukan oleh peneliti yang tertarik secara alami tanpa 

melakukan rekayasa terhadap sumber data.   

Penelitian analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif berfokus pada 

penyajian dan deskripsi fenomena tanpa melakukan interpretasi atau analisis 

mendalam. Tujuannya adalah memberikan gambaran yang akurat tentang suatu 

kejadian atau karakteristik. 

Penggunaan penelitian analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif  bersifat 

subjektif karena penekanannya lebih pada pemahaman mendalam terhadap 

fenomena, pandangan, dan pengalaman individu atau kelompok. Pendekatan ini 

sejalan dengan pandangan Danim (2002), yang menganggap bahwa penelitian 

kualitatif termasuk dalam konstruktivisme yang meyakini bahwa realitas memiliki 

dimensi jamak dan interaktif. Penelitian kualitatif juga dapat diinterpretasikan 

sebagai usaha untuk pertukaran pengalaman sosial yang dapat diartikan melalui 

temuan penelitian. Metode penelitian kualitatif lebih menekankan pada penggunaan 

kata-kata deskriptif daripada angka, menjadikannya kebalikan dari pendekatan 

kuantitatif. Sementara penelitian kuantitatif fokus pada angka, penelitian kualitatif 

lebih menitikberatkan pada penggalian persepsi atau pengalaman dari partisipan itu 

sendiri, menunjukkan sifat subjektifnya (Anggito, 2018). 
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Sesuai dengan desain penelitian yang digunakan, maka instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai key 

instrument atau alat peneliti yang utama, yang berarti bahwa peneliti harus dapat 

mengungkapkan makna, berinteraksi terhadap nilai- nilai lokal dimana hal ini tidak 

bisa dilakukan dengan kuesioner, angket atau yang lainnya. 

Berdasarkan perumusan masalah, penelitian ini menerapkan analisis deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan dengan tujuan untuk 

merinci dan mendalami perilaku individu, peristiwa lapangan, serta kegiatan 

khusus. Penelitian deskriptif, seperti yang dijelaskan oleh Faisal (1992), merupakan 

jenis penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan suatu variabel yang terkait 

dengan permasalahan penelitian tanpa mengevaluasi hubungan antar variabel 

tersebut. Dikarenakan peneliti melakukan analisis deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif sehingga peneliti memberikan hasil penelitian mengenai kontribusi 

kurikulum Yayasan dengan wawancara dan dokumentasi terkait data yang relevansi 

dengan pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI). 

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 

Setelah peneliti merancang desain penelitian, langkah selanjutnya melibatkan 

partisipan/subjek, objek, dan lokasi penelitian. Subjek penelitian ini adalah 

informan, yang merujuk pada individu dalam konteks penelitian yang digunakan 

untuk memberikan informasi terkait dengan situasi dan kondisi latar belakang 

penelitian. Partisipan dalam penelitian ini diantaranya adalah Kepala Sekolah, 

Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum, dan Tenaga Pengajar di SMP PGII 1 

Bandung. 

Alasan penulis memilih sekolah tersebut antara lain: Pertama, SMP PGII 1 

Bandung menerapkan sistem pembelajaran dengan nilai-nilai ajaran agama Islam 

sebagai ruh dan dasar bagi pengelolaan Pendidikan (Islam Disiplin Ilmu/IDI). 

Kedua, kurikulum yang dirancang oleh sekolah tersebut mencakup nilai-nilai moral 

dan etika yang sesuai dengan prinsip-prinsip agama. Tentunya, nilai-nilai agama 

dapat memberikan landasan moral dan etika yang kuat dalam pendidikan. 

Pengembangan karakter siswa, pembentukan dimensi spiritual, sehingga penulis 
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tertarik dengan hal tersebut untuk mengembangkan kurikulum Pendidikan Agama 

Islam (PAI) sesuai dengan prinsip-prinsip agama. 

Nasution (2023) mengatakan bahwa lokasi penelitian menunjuk pada 

pengertian lokasi sosial yang dicirikan oleh adanya tiga unsur yaitu pelaku, tempat 

dan kegiatan yang dapat diobservasi. Tempat yang dijadikan penelitian ini adalah 

SMP PGII 1 Bandung di Jl. Penata Yudha No.2, RT.08/RW.07, Lebakgede, 

Kecamatan Coblong, Kota Bandung, Jawa Barat 40132. 

Gambar 3. 1 Lokasi Penelitian 

 

3.3 Pengumpulan Data 

Data yang diambil oleh peneliti ada dua yaitu data primer yang merupakan hasil 

dari wawancara dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum dan 

Tenaga Pengajar terkait kontribusi kurikulum Yayasan serta data sekunder yaitu 

dokumentasi terkait pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

sekolah. Pengumpulan data yang dilakukan peneliti memiliki dua ragam, yaitu 

wawancara dan studi dokumentasi. 

Wawancara merupakan dialog langsung antara dua pihak dengan tujuan yang 

telah ditetapkan. Metode ini sering kali dikenal sebagai interview, di mana 

pewawancara berusaha memperoleh informasi dari terwawancara, yang juga 

merupakan key informan. Wawancara digunakan ketika peneliti ingin menggali 

lebih dalam mengenai kontribusi kurikulum yayasan secara menyeluruh terhadap 

pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI). Suatu ciri khas dari 

metode ini adalah pertukaran informasi secara verbal dengan satu orang atau lebih 
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(Wahid, 2022). Dalam pelaksanaan wawancara, langkah awal melibatkan 

penyusunan instrumen penelitian, seperti lembar pertanyaan yang telah disiapkan 

oleh peneliti untuk informan. Dalam hal ini wawancara dilakukan secara langsung 

bersama informan yakni Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kurikulum, dan Tenaga Pengajar di SMP PGII 1 Bandung. 

Setelah menyelesaikan proses wawancara, peneliti kemudian melanjutkan 

dengan melakukan studi dokumentasi. Studi dokumentasi merujuk pada pencatatan 

peristiwa yang telah terjadi di masa lalu. Dalam konteks ini, dokumentasi mencakup 

kegiatan mencari dan mengumpulkan data yang berupa catatan, transkrip, buku, 

surat kabar, majalah, notulen, rapot, agenda, dan lain sebagainya (Fitri, 2017). 

Dokumen yang berwujud gambar umumnya melibatkan foto, gambar bergerak, 

sketsa, atau karya seni lukis. Melalui teknik dokumentasi ini, peneliti dapat 

memperoleh informasi tanpa bergantung pada orang sebagai narasumber. 

Sebaliknya, informasi diperoleh dari berbagai sumber tertulis atau dokumen yang 

tersedia pada informan, seperti kurikulum, program kerja, dan sebagainya 

(Nilamsari, 2014). Instrumen wawancara dan studi dokumentasi telah disiapkan 

oleh peneliti dan telah dilampirkan di lampiran. Instrumen ini terinci dalam 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan rumusan masalah, dan hasil dari 

wawancara dan studi dokumentasi ini akan dijelaskan dalam bagian pembahasan. 

Pembuatan instrumen ini melibatkan bimbingan dari berbagai sudut pandang, 

sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai 

kontribusi kurikulum yayasan terhadap pengembangan kurikulum Pendidikan 

Agama Islam (PAI). 

3.4 Analisis Data 

Analisis data yang dilaksanakan me lnggulnakan meltodel analisis ku lalitatif, 

selsulai delngan pelngelrtian John Tu lkely melngelnai proseldulr analisis data pelnellitian. 

Prosels ini melncakulp telknik intelrpreltasi data yang tellah dianalisis selrta pelrelncanaan 

telknik pelngulmpullan data pelnellitian agar analisis dapat be lrlangsulng lelbih elfisieln. 

Dalam melnganalisis data ku lalitatif, proselsnya lelbih itelratif dan belrsifat indulktif 

(Effendi, 2022). Pelnelliti akan melmullai delngan melneltapkan pelrtanyaan atau l 

pelrmasalahan, melnghimpuln data, melnganalisis data yang te llah dikulmpullkan, mu llai 
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melrulmulskan data, mellakulkan elvalulasi, dan kelmuldian kelmbali melngulmpullkan 

lelbih banyak data.  

Dalam pelnellitian ku lalitatif, pelnelkanan lelbih dibelrikan pada aspelk prosels 

daripada hanya pada hasil se lmata. Prosels analisis ku lalitatif mellibatkan tiga kelgiatan 

ultama yang saling te lrkait dan belrlangsulng selcara belrsamaan, yaitu l: reldulksi data, 

pelnyajian data, dan pelnarikan kelsimpullan atau l velrifikasi. Dalam melnganalisisnya, 

digulnakan pelndelkatan analisis inte lraktif yang mellibatkan keltiga komponeln ultama 

telrselbult, selpelrti yang dijellaskan olelh Nulrmiati pada tahu ln (2022). Analisis data 

delngan meltodel kulalitatif mellibatkan selrangkaian langkah sistelmatis u lntulk 

melmahami, melngintelrpreltasi, dan melngelkstrak makna dari data ku lalitatif. Prosels 

analisis data ku lalitatif belrsifat flelksibell dan itelratif, melmulngkinkan pelnelliti ulntulk 

melnggali lelbih dalam atau l melngulbah pelndelkatan analisis se lsulai kelbultulhan. 

Kelpelkaan telrhadap kontelks, flelksibilitas, dan intelrpreltasi melndalam sangat pelnting 

dalam melnghadapi komplelksitas data ku lalitatif. 

Dalam melnganalisis data, pe lnelliti melruljulk pada langkah-langkah yang 

diulraikan olelh Milels dan Hu lbelrman, yang mellibatkan tiga tahapan, yakni: re ldulksi 

data (data reldulction), pelnyajian data (data display), dan pelnarikan kelsimpullan atau l 

velrifikasi (conclulsion drawing/velrification). Pelndelkatan ini u lmulmnya dikelnal 

selbagai modell analisis intelraktif (intelractivel modell of analysis), selsulai delngan 

pelnjellasan yang disampaikan ole lh Larasati pada tahu ln (2022). 

Langkah-langkah analisis me lnulrult Milels dan Hu lbelrman, diantaranya 

adalah: 

3.4.1 Reduksi Data  

Melreldulksi data belrarti melrangkulm, melmilih hal-hal yang pokok, 

melmfokulskan pada hal-hal yang pelnting, dicari telma dan polanya. Reldulksi data 

dalam kontelks pelnellitian kulalitatif melruljulk pada prosels pelnyeldelrhanaan dan 

pelngellompokan data yang lu las melnjadi belntulk-belntulk yang lelbih telrfokuls dan 

dapat dikellola. Tuljulan dari reldulksi data adalah u lntulk melnyulsuln dan 

melnyeldelrhanakan informasi agar le lbih muldah dipahami dan diinte lrpreltasi. Prosels 

reldulksi data melncakulp belbelrapa tahap, selpelrti (1) melrangku lm data, (2) 

melmbelrikan kodel pada informasi, (3) melngidelntifikasi telma-telma, dan (4) 
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melmbulat kellompok-kellompok data. Pelnelliti mellakulkan reldulksi data delngan cara 

melncatat selmula informasi yang dipelrolelh mellaluli wawancara dalam be lntulk narasi 

ataul delskripsi, kelmuldian disulsuln belrdasarkan poin-poin yang diamati. Se ltellah itu l, 

data telrselbult disaring dan dipilah u lntulk melnelmulkan inti informasi, delngan foku ls 

pada hal-hal yang elselnsial selsulai delngan ru lmulsan masalah dan pe lrtanyaan 

pelnellitian yang diaju lkan. Delngan mellakulkan reldulksi data, pelnelliti dapat melngatasi 

komplelksitas informasi dan lelbih muldah melnyulsuln dasar u lntulk analisis lanju ltan, 

pelnyajian data, dan pe lnarikan kelsimpullan. Reldulksi data melmbantul melnghadirkan 

fokuls pada inti telmulan yang rellelvan delngan tuljulan pelnellitian. 

3.4.2 Penyajian Data  

Dalam hal ini, Mile ls dan Hu lbelrman melnyatakan bahwa yang paling se lring 

dipelrgulnakan ulntulk melnyajikan data pada pe lnellitian ku lalitatif . Pelnyajian data ini 

melngacu l pada cara melngulngkapkan data dan informasi dalam be lntulk delskriptif, 

yang kelmuldian disampaikan dalam bagian te lmulan (Alaina, 2023). Data dan 

informasi yang su ldah didapatkan dari lapangan me lrulpakan fakta-fakta yang rellelvan 

dan dapat dijellaskan selcara faktu lal. 

Tuljulan pelnyajian data adalah u lntulk melngkomulnikasikan informasi yang 

dikulmpullkan selcara jellas, sistelmatis, dan mu ldah dimelngelrti kelpada pelmbaca. 

Pelnyajian data yang baik dapat me lningkatkan nilai informasi yang 

disampaikan, melmfasilitasi intelrpreltasi yang belnar, dan melngoptimalkan 

pelnggulnaan hasil pelnellitian atau l informasi telrselbult. Seltellah mellakulkan 

pelnyajian data, langkah te lrakhir yang diambil olelh pelnelliti adalah mellakulkan 

pelnarikan kelsimpullan atau l velrifikasi, yang mellibatkan pelngellompokan data 

yang tellah dipelrolelh dari wawancara dan stu ldi dokulmelntasi selsulai delngan 

kelrangka ru lmulsan masalah pe lnellitian. Seltellah itul pelnelliti melndelskripsikan 

data telrselbult dalam belntulk telks telrtullis, baik dalam belntulk narasi mau lpuln 

tabell, ulntulk melmpelrmuldah pelmahaman melngelnai hasil pelnellitian. 

Tabel 3. 1 Kode Data Wawancara 

NO Narasumber  Jabatan  Kode Data  

1 Didik Darmansyah, S.Pd. Wakaselk 

Kulrikullulm 

WGW 
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2 Nina Nu lrmila, S.Pd. Gulrul PAI  WGP 

 

Tabel 3. 2 Kode Data Studi Dokumentasi 

NO Nama Dokumen Kode Data  

1 Prodak Ku lrikullulm Yayasan DY 

2 Produlk Kulrikullulm PAI DP 

3.4.3 Penarikan Kesimpulan 

Delskripsi atau l gambaran su latul objelk yang selbellulmnya masih relmang-relmang 

ataul gellap, selhingga seltellah ditelliti melnjadi jellas dan dapat belrulpa hu lbulngan kau lsal 

ataul intelraktif, hipotelsis atau l telori. Namu ln, jika kelsimpullan intelrim itu l disokong 

olelh bu lkti yang sah, maka kelsimpu llan yang diu lsullkan melnjadi kreldibell (Salam, 

2019). Pelnarikan kelsimpullan dalam analisis data ku lalitatif melruljulk pada 

rangkulman atau l intelrpreltasi akhir dari te lmulan yang dihasilkan dari analisis data. 

Kelsimpu llan ini melrulpakan hasil sintelsis dari informasi yang dite lmulkan sellama 

prosels pelnellitian, baik dari wawancara, obse lrvasi, stuldi dokulmelntasi, atau l sulmbelr 

data ku lalitatif lainnya.  

Dalam kontelks pelnellitian ku lalitatif, kelsimpullan tidak hanya be lrsifat 

melnggambarkan telmulan, teltapi ju lga melncoba melmbelrikan pelmahaman melndalam 

melngelnai felnomelna atau l pelrtanyaan pelnellitian. Kelsimpu llan dalam analisis data 

kulalitatif dapat disampaikan dalam be lntulk naratif atau l dapat pulla didulkulng delngan 

visulalisasi data, selpelrti diagram atau l tabell, telrgantulng pada prelfelrelnsi pelnelliti dan 

tuljulan pelnellitian. Kelsimpullan ini melmbelrikan makna dan konte lks pada telmulan, 

melnjawab pelrtanyaan pelnellitian, dan melnyeldiakan landasan u lntulk pelngelmbangan 

pelngeltahulan ataul tindakan lelbih lanju lt. 

Dalam tahap pe lnarikan kelsimpullan pelnelliti melnarik pelrnyataan seltiap 

informan yakni Kelpala Selkolah, Wakil Ke lpala Selkolah Bidang Ku lrikullulm, dan 

Telnaga Pelngajar di SMP PGII 1 Bandu lng telrkait kontribu lsi kulrikullulm yayasan 

delngan diselsulaikan dalam kajian Pu lstaka. Selhingga diselsulaikan delngan idelal 

dalam selbulah pelngelmbangan ku lrikullulm Pelndidikan Agama Islam (PAI). 



37 
 

      
Farhan Apriliansyah, 2024 
KONTRIBUSI KURIKULUM YAYASAN TERHADAP PENGEMBANGAN KURIKULUM PAI DI SMP PGII 1 
BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

3.5 Tahapan dan Penelitian Lapangan 

3.5.1 Pra Penelitian  

Pada tahapan pra pe lnellitian mellakulkan pelrsiapan telrkait delngan pellaksanaan 

pelnellitian. Hal pelrtama yang dilaku lkan olelh pelnelliti adalah pelmilihan lokasi 

pelnellitian yang didasarkan pada te lma pelrmasalahan. Hal ini didasari ole lh kondisi 

sosial, keltelrbatasan waktu l, telnaga dan biaya yang me lmbulat pelnelliti melmilih 

Yayasan PGII 1 Bandu lng selbagai lokasi pelnellitian. 

Seltellah melnelntulkan lokasi pelnellitian, sellanjultnya pelnelliti melngulruls su lrat 

pelrizinan u lntulk mellaksanakan obselrvasi lapangan, se ltellah itu l mellaksanakan 

obselrvasi awal di Yayasan PGII 1 Bandu lng delngan tu ljulan ulntulk mellihat apakah 

juldull yang akan ditelliti selsulai atau l tidak delngan felnomelna yang telrjadi dilapangan.  

Seltellah melmilih telmpat dan melndapatkan izin me llakulkan obselrvasi awal, 

pelnelliti pu ln melncari data dan informasi se lsulai delngan telma yang akan pelnelliti 

lakulkan u lntulk melmastikan apakah lokasi te lrselbult selsulai atau l tidak u lntulk pelnellitian 

yang tellah ditelntulkan, julga u lntulk melngeltahuli pelrsiapan apa saja yang haru ls 

disiapkan olelh pelnelliti. 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan jelnis pelnellitian kulalitatif su lbjelktif. 

Alasan digu lnakannya pelnellitian ini adalah kare lna pelnelliti mellihat sifat dari 

masalah yang dapat be lrkelmbang selcara alamiah se lsulai delngan kondisi dan situ lasi 

lapangan selrta belrulsaha melnggambarkan kelhidulpan dan tindakan-tindakan 

manulsia selcara khu lsuls pada kasu ls telrtelntul dan lokasi telrtelntul. Pelnelliti ju lga 

belrkelyakinan bahwa pelndelkatan alamiah pe lnellitian ini melnggulnakan informasi 

yang lelbih banyak. 

3.5.2 Penelitian  

Pada tahapan ini dimu llai delngan mellakulkan obselrvasi, wawancara, dan 

dokulmelntasi. Dalam pelnellitian ini pelnelliti mellakulkan wawancara te lrhadap Kelpala 

Selkolah, Wakil Kelpala Selkolah Bidang Ku lrikullulm, dan Telnaga Pelngajar di SMP 

PGII 1 Bandu lng telrkait kontribu lsi kulrikullulm yayasan delngan diselsulaikan dalam 

kajian pu lstaka. Selhingga dapat diselsulaikan delngan idelal dalam selbulah 

pelngelmbangan ku lrikullulm Pelndidikan Agama Islam (PAI). para informan ini 

dipilih selbagai su lmbelr primelr dalam prosels pelngulmpullan data pelnellitian. Dalam 
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prosels wawancara te lrselbult pelnelliti melncoba melnggali belrbagai informasi yang 

telrkait delngan kontribu lsi kulrikullulm yayasan telrhadap pelngelmbangan Ku lrikullu lm 

PAI di Selkolah. Dalam prosels pelngulmpullan data pelnelliti mellakulkan belrbagai cara, 

diantaranya: 

1. Wawancara telrhadap para informan telrkait; 

2. Obselrvasi langsu lng dan pelngambilan data langsu lng dari lapangan; 

3. Melnellaah telori-telori yang rellelvan; 

4. Melngidelntifikasi data, data yang su ldah telrkulmpull mellalu li obselrvasi, 

wawancara dan doku lmelntasi didelfinisikan u lntulk melmuldahkan pelnelliti dalam 

melnganalisis data selsulai delngan tuljulan yang diinginkan. 

3.5.3 Pasca Penelitian  

Pada tahapan pasca pe lnellitian seltellah mellakulkan pelngulmpullan data delngan 

telknik wawancara, obse lrvasi dan doku lmelntasi di rasa tellah culkulp, kelmuldian 

pelnelliti melreldulksi data-data yang tellah dikulmpullkan selbellulmnya. Melreldulksi data 

belrarti melrangkulm, melmilih hal-hal yang pokok, melmfokulskan pada hal-hal yang 

pelnting dicari telma dan polanya (Sugiyono, 2008). Sellanjultnya data disajikan 

dalam belntulk ulraian singkat kelmuldian disimpu llkan. 

Selbellulm melnganalisis hasil pe lnellitian, telrbitlah dahu llul pelnelliti akan 

melngulraikan tahapan pada prose ls pelnellitian ku lalitatif pada tahap pe lrtama pelnelliti 

melngulmpullkan data melntah mellaluli wawancara dan obse lrvasi kellapangan dan 

melngkaji su lmbelr litelratulr yang ada. Lalu l kelmuldian pelnelliti melreldulksi data atau lpuln 

melrangkulm hal-hal pokok, melmfokulskan pada hal-hal yang pelnting, kelmuldian 

dicari telma dan polanya delngan delmikian data yang te llah direldulksi disajikan ke l 

dalam belntulk ulraian singkat dan jelnisnya kelmuldian disimpu llkan. 
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